
Sahwan  Terpilih  Pimpin  HMI
Wakatobi,  Konfercab  I  Tetapkan
Arah Baru Organisasi
Wakatobi,  Sultranet.com  –  Himpunan  Mahasiswa  Islam  (HMI)  Cabang
Wakatobi resmi memiliki nahkoda baru setelah Sahwan ditetapkan sebagai Ketua
Umum  melalui  forum  Konferensi  Cabang  (Konfercab)  I.  Penetapan  tersebut
menjadi titik awal peralihan kepemimpinan sekaligus penanda arah baru gerakan
organisasi mahasiswa Islam tersebut di daerah, Selasa, 14 April 2026.

Keputusan itu dihasilkan dalam forum Konfercab I yang berlangsung sejak 11
hingga  14  April  2026.  Agenda  tersebut  menjadi  momentum  penting  dalam
perjalanan HMI Cabang Wakatobi,  karena  untuk  pertama kalinya  cabang ini
menggelar  konferensi  tingkat  cabang  secara  penuh  dan  menentukan
kepemimpinan  baru  secara  demokratis.

Proses persidangan berlangsung dinamis dengan tetap menjunjung tinggi prinsip-
prinsip organisasi. Forum dipimpin oleh dua pimpinan sidang, Tina Saputri dan
Wa Tiara, yang memastikan jalannya sidang berjalan tertib, terarah, dan sesuai
dengan mekanisme yang berlaku.

Ketua Panitia Konfercab I,  Delan Putri  Setiawan, menegaskan bahwa seluruh
rangkaian  kegiatan  telah  dilaksanakan  secara  transparan  dan  akuntabel.  Ia
menyebut keberhasilan penyelenggaraan konferensi tidak lepas dari kerja sama
seluruh elemen kader.

“Kami  memastikan  seluruh  proses  konferensi  berjalan  sesuai  mekanisme
organisasi, sehingga hasil yang ditetapkan memiliki legitimasi yang kuat,” ujar
Delan dalam keterangannya.

Forum Konfercab turut  dihadiri  oleh dua komisariat  penuh,  yakni  Komisariat
Lafran Pane dan Komisariat Hijau Hitam. Kedua komisariat tersebut memiliki hak
suara  dalam forum,  serta  berperan  aktif  dalam setiap  tahapan  pengambilan
keputusan strategis, termasuk dalam proses pemilihan ketua umum.

Terpilihnya Sahwan diharapkan mampu membawa energi baru bagi HMI Cabang
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Wakatobi. Selain memperkuat konsolidasi internal, kepemimpinan baru ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kaderisasi serta memperluas kontribusi
organisasi  dalam  merespons  dinamika  sosial,  keumatan,  dan  kebangsaan  di
wilayah Wakatobi.

Pergantian  kepemimpinan  ini  sekaligus  menandai  berakhirnya  masa
kepengurusan sebelumnya dan membuka ruang bagi inovasi gerakan yang lebih
progresif. Sejumlah kader menyambut hasil konferensi dengan optimisme, seraya
berharap kepemimpinan baru mampu menjawab tantangan zaman yang semakin
kompleks.

Dengan legitimasi yang kuat dari forum tertinggi di tingkat cabang, Sahwan kini
memikul  tanggung  jawab  besar  untuk  menjaga  marwah  organisasi  serta
mengakselerasi peran HMI sebagai wadah kaderisasi intelektual dan sosial di
daerah.

Ke  depan,  HMI  Cabang  Wakatobi  diharapkan  tidak  hanya  menjadi  ruang
pembinaan kader, tetapi juga tampil sebagai mitra kritis dan konstruktif dalam
pembangunan daerah, serta mampu menghadirkan solusi atas berbagai persoalan
masyarakat.

Pewarta: Samidin

DPD  IKAL  Lemhannas  Sultra
2025–2030 Resmi Dilantik,  Agum
Gumelar  Tekankan  Jiwa
Pengabdian
Kendari,  sultranet.com  — Pengurus  Dewan Pimpinan Daerah (DPD)  Ikatan
Alumni Lembaga Ketahanan Nasional (IKAL) Provinsi Sulawesi Tenggara masa
bakti  2025–2030  resmi  dilantik  oleh  Ketua  Umum  Pengurus  Pusat  IKAL
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Lemhannas, Jenderal TNI (Purn.) Dr. (H.C.) Agum Gumelar, M.Sc., dalam sebuah
upacara virtual yang diikuti dari Aula Mepokoaso, Kendari, Rabu (2/7). Kegiatan
ini dihadiri lebih dari 100 peserta secara luring dan daring.

Pelantikan tersebut menandai pengukuhan Andi Paterai Tjulang sebagai Ketua
DPD IKAL  Lemhannas  Sultra  periode  2025–2030.  Momen  ini  dinilai  sebagai
langkah  strategis  dalam  memperkuat  jaringan  alumni  Lemhannas  dan
kontribusinya  terhadap  pembangunan  daerah  dan  ketahanan  nasional.

Dalam  sambutannya,  Agum  Gumelar  mengingatkan  seluruh  pengurus  untuk
menjaga  jati  diri  sebagai  alumni  Lemhannas  dengan  menjunjung  tinggi  nilai
perjuangan dan kepedulian terhadap rakyat.

“Alumni Lemhannas bukan hanya tokoh terdidik, tetapi harus menjadi teladan
dalam semangat pengabdian, tanggung jawab kebangsaan, dan kepekaan sosial
terhadap dinamika masyarakat,” ujar Agum.

Ia  menekankan bahwa dua hal  utama yang harus  terus  dijaga adalah watak
perjuangan dan kepedulian terhadap rakyat.  Alumni,  menurutnya, tidak boleh
kehilangan kepekaan di tengah kompleksitas tantangan bangsa saat ini.

Gubernur Sulawesi Tenggara, yang diwakili oleh Asisten III Sekretariat Daerah La
Haruna,  juga menyampaikan selamat  kepada jajaran pengurus  yang baru.  Ia
menilai kepercayaan ini merupakan amanah besar untuk menjaga integritas dan
memperkuat peran strategis alumni Lemhannas di daerah.

“Atas  nama Pemerintah  Provinsi  Sultra,  saya  menyampaikan  selamat  kepada
pengurus DPD IKAL Lemhannas Sultra yang baru dilantik. Kami percaya, dengan
semangat kebersamaan dan jiwa kepemimpinan nasional yang dimiliki, organisasi
ini  akan terus memberi  kontribusi  nyata bagi pembangunan daerah,” ujar La
Haruna secara virtual.

Ia menambahkan, Lemhannas telah membekali para alumninya dengan wawasan
kebangsaan  dan  pemahaman  mendalam  tentang  ketahanan  nasional  dalam
seluruh dimensinya—ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan, dan
keamanan.

Pemerintah Provinsi berharap, di bawah kepemimpinan baru, IKAL Lemhannas
Sultra mampu menjadi mitra strategis pemerintah daerah dalam merumuskan dan



mendukung  berbagai  agenda  pembangunan  dan  kebijakan  strategis  yang
berpihak  pada  masyarakat.

“Kami ajak para alumni untuk terus aktif mengambil peran dalam pembangunan
daerah. Latar belakang dan pengalaman saudara-saudara menjadi kekuatan besar
untuk mewujudkan visi pembangunan Sulawesi Tenggara yang maju dan berdaya
saing,” ucap La Haruna.

Turut hadir dalam kegiatan pelantikan ini perwakilan unsur Forkopimda Sultra,
seperti Kapolda, Kajati, Danrem, Danlanal, Danlanud, serta Kepala BIN Daerah.
Hadir pula Dewan Penasehat dan Pembina IKAL Sultra,  pejabat vertikal,  dan
sejumlah tokoh daerah yang menunjukkan antusiasme tinggi terhadap pelantikan
ini.

Lemhannas RI  sendiri  merupakan lembaga pemerintah non-kementerian yang
bertanggung  jawab  langsung  kepada  Presiden  melalui  Kemenko  Polhukam.
Lembaga  ini  berperan  dalam  pendidikan  kader  kepemimpinan  nasional  dan
penyusunan kebijakan strategis di bidang politik, hukum, dan keamanan.

Pelantikan ini diharapkan menjadi babak baru bagi DPD IKAL Lemhannas Sultra
dalam membangun sinergi antaralumni, memperkuat semangat kebangsaan, serta
berperan aktif dalam menjaga stabilitas dan ketahanan daerah.

Dengan semangat kebersamaan, para pengurus yang baru dilantik diharapkan
membawa IKAL Lemhannas Sultra sebagai kekuatan moral dan strategis untuk
mendukung pembangunan nasional yang adil, inklusif, dan berkelanjutan.

Bupati  Bombana  Dorong  Pejabat
Daerah  Jadi  Orang  Tua  Asuh

https://www.sultranet.com/bupati-bombana-dorong-pejabat-daerah-jadi-orang-tua-asuh-cegah-stunting/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-dorong-pejabat-daerah-jadi-orang-tua-asuh-cegah-stunting/


Cegah Stunting
BOMBANA, sultranet.com  –  Pemerintah Kabupaten Bombana melalui  Dinas
Sosial menggelar penyerahan bantuan sosial penanganan stunting sebagai bagian
dari upaya menurunkan angka stunting di wilayahnya. Selasa (01/07) bertempat
di Halaman Kantor Camat Lantari Jaya.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, menegaskan bahwa seluruh pejabat
daerah, termasuk kepala desa, camat, dan kepala Organisasi Perangkat Daerah
(OPD), didorong untuk menjadi orang tua asuh bagi anak-anak yang terdampak
stunting.

Dalam  sambutannya,  Burhanuddin  mengingatkan  bahwa  stunting  adalah
ancaman serius bagi masa depan generasi muda Indonesia. Ia menyebut bahwa
anak-anak yang mengalami stunting tidak hanya terdampak secara fisik, tetapi
juga berpotensi terganggu dalam perkembangan kognitifnya.

“Stunting ini bisa berdampak pada kondisi fisik dan kemampuan berpikir anak-
anak kita. Kalau tidak kita tangani serius, mereka bisa tumbuh tidak maksimal,”
ujar Burhanuddin di hadapan para pejabat daerah yang hadir.

Ia  menambahkan  bahwa  Indonesia  membutuhkan  generasi  sehat  dan  cerdas
untuk bisa menjadi negara maju pada 2045.
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“Pemerintah berharap, saat Indonesia memasuki usia 100 tahun kemerdekaan,
kita sudah menjadi negara maju. Itu hanya bisa tercapai kalau anak-anak kita
tumbuh sehat, cerdas, dan bebas stunting,” ucapnya.

Program “orang tua asuh” bagi anak-anak berisiko stunting, kata Burhanuddin,
sudah ia canangkan sejak menjabat sebagai Penjabat Bupati Bombana beberapa
tahun lalu. Kini, setelah terpilih menjadi Bupati definitif hasil Pilkada 2024, ia
kembali menegaskan komitmen tersebut dengan memperluas partisipasi seluruh
pejabat daerah.

“Kita sudah jalankan program orang tua asuh sejak saya masih penjabat bupati.
Sekarang saya tegaskan lagi: semua pejabat daerah harus ambil bagian, mulai
dari kepala desa, camat, hingga kepala OPD,” tegasnya.

Menurutnya, upaya pemberian bantuan gizi dan pendampingan bagi anak-anak
serta ibu hamil tidak boleh bersifat seremonial semata. Ia meminta seluruh pihak
untuk melakukan pemantauan dan intervensi sejak dini, serta menganggap peran
sebagai orang tua asuh sebagai bentuk kepedulian sosial.

“Kalau kita mau jadi bapak atau ibu asuh, minimal kita mau bersedekah dan hadir
untuk mereka. Jangan tunggu sampai anak tumbuh tidak normal,” ujarnya.

Ia juga menekankan pentingnya kesigapan pejabat desa dalam merespons laporan
masyarakat.  Kepala  desa  diminta  untuk  segera  melaporkan  anak  yang
menunjukkan  gejala  stunting  agar  cepat  ditangani,  tanpa  menunggu  kondisi
memburuk.

“Kalau kepala desa tidak bisa tangani, sampaikan ke camat. Kalau camat tidak
bisa, sampaikan ke saya. Kita harus bergerak cepat,” kata Burhanuddin.

Bupati Bombana berharap program ini menjadi gerakan kolaboratif lintas sektor
yang mampu mempercepat penurunan angka stunting, dan tidak berhenti pada
penyerahan bantuan saja.

“Kita harus pantau terus. Jangan hanya bagi santunan lalu selesai. Kita harus
jadikan ini budaya peduli,” tegasnya.

Ia mengakhiri sambutan dengan menyerukan kepada seluruh aparat desa agar
menjadikan tanggung jawab sosial ini sebagai bagian dari tugas kemanusiaan
mereka.



“Yang paling dekat dengan masyarakat itu desa. Maka kepala desa harus punya
rasa tanggung jawab penuh terhadap anak-anak yang ada di wilayahnya,” tutup
Burhanuddin.

Kegiatan  penyerahan  bantuan  sosial  ini  merupakan  bagian  dari  strategi
penanganan  stunting  yang  terintegrasi,  mengedepankan  kolaborasi  antara
pemerintah  daerah,  desa,  dan  masyarakat.  Program orang  tua  asuh  kembali
dikuatkan  oleh  Bupati  Burhanuddin  sebagai  upaya  berkelanjutan  dalam
meningkatkan  kualitas  hidup  anak-anak  Bombana.

Turut  hadir  mendampingi  Bupati,  Ketua  TP  PKK  Kabupaten  Bombana  Hj.
Fatmawati  Kasim  Marewa,  S.Sos  beserta  para  Kepala  OPD dan  Forkopimda
lingkup Pemkab Bombana.

Bupati  Bombana  Pimpin  Panen
Raya, Soroti Rendahnya Kehadiran
Kepala Desa
BOMBANA, sultranet.com – Hamparan sawah di Dusun Lababu, Desa Tinabite,
Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten Bombana, menjadi saksi semaraknya Panen
Raya Perdana yang dipimpin langsung oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
M.Si,  bersama Wakil  Bupati  Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si,  pada Minggu, 20 April
2025.

Kegiatan ini bukan sekadar seremoni pertanian, tetapi juga momentum penting
untuk  memperkuat  komitmen  pemerintah  daerah  terhadap  peningkatan
ketahanan pangan dan pemberdayaan petani lokal. Namun, suasana kebersamaan
itu sedikit terusik oleh rendahnya kehadiran para kepala desa setempat. Dari
sembilan  kepala  desa  yang  dijadwalkan  hadir,  hanya  empat  yang  tampak  di
lokasi.

“Saya cukup kecewa karena dari sembilan kepala desa, hanya empat yang hadir.
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Ini bukan soal absen dari acara, tapi menyangkut kesadaran moral dan tanggung
jawab  terhadap  masyarakat,”  tegas  Bupati  Burhanuddin  saat  memberikan
sambutan.

Menurutnya, kehadiran kepala desa dalam kegiatan seperti ini merupakan bentuk
kepedulian dan penguatan peran sebagai pelayan publik. “Kita ini pelayan rakyat.
Kalau kepala desa saja tidak mau hadir, bagaimana mereka bisa jadi jembatan
antara pemerintah dan rakyatnya?” ujarnya lagi dengan nada serius.

Acara panen raya turut dihadiri oleh Sekda Bombana dr. H. Sunandar, M.M.Kes.,
Ketua DPRD, jajaran OPD, unsur Forkopimda, kelompok tani Matiro Bulu, serta
tokoh masyarakat setempat. Bupati dan Wakil Bupati terlihat berbaur dengan
masyarakat, menyapa para petani, serta meninjau langsung hasil panen.

Bagi para petani, kehadiran kepala daerah merupakan bentuk perhatian nyata
yang membangkitkan semangat. Ketua Kelompok Tani Matiro Bulu, Pak Darwis,
menyampaikan  rasa  harunya  atas  kunjungan  tersebut,  sembari  berharap
perhatian  itu  berlanjut  dalam  bentuk  bantuan  nyata.

“Sejak 2017 kami belum pernah menerima bantuan alat pertanian. Kami sangat
berharap dengan kepemimpinan baru ini, bantuan seperti alsintan bisa segera



disalurkan.  Panen ini  bukan hanya tentang hasil,  tapi  juga bagaimana petani
merasa dihargai,” ucapnya penuh harap.

Panen  raya  ini  juga  menjadi  ruang  komunikasi  dua  arah  antara  petani  dan
pemerintah.  Warga  menyampaikan  langsung  kebutuhan  akan  bibit  unggul,
teknologi pertanian, dan akses pasar. Menanggapi hal itu, Bupati Burhanuddin
menyerahkan secara simbolis bantuan bibit unggul, sekaligus menginstruksikan
OPD teknis untuk menindaklanjuti aspirasi tersebut.

Kepala Dinas Pertanian Bombana, Sarif, S.H., dalam kesempatan itu memberikan
apresiasi  kepada  Kelompok  Tani  Matiro  Bulu.  Ia  menyebut  bahwa  saat  ini
Kabupaten Bombana memiliki  ±13.000 hektare lahan produksi pertanian, dan
pemerintah  berencana  membuka  sekitar  ±750  hektare  sawah  baru  sebagai
bagian dari program prioritas daerah.

“Saya bangga dengan capaian para petani kita. Program pembukaan sawah baru
adalah  bentuk  keberpihakan  pemerintah  terhadap  sektor  pertanian.  Ini  juga
bagian dari visi ketahanan pangan yang terus kami dorong,” kata Sarif.

Acara ditutup dengan dialog santai antara Bupati dan warga, yang memperkuat
sinergi  antara  pemerintah  dan  masyarakat.  Bupati  Burhanuddin  menegaskan
bahwa pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan hanya bisa tercapai jika
seluruh elemen pemerintah, termasuk pemerintah desa, menjalankan perannya
secara maksimal.

Panen Raya Perdana di Lababu menjadi bukti nyata bahwa kerja keras petani
patut dirayakan dan didukung dengan kebijakan konkret. Di sisi lain, rendahnya
partisipasi  kepala  desa  menjadi  catatan  penting  akan  pentingnya  kesadaran
kolektif  dalam  pelayanan  publik.  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap
semangat kolaboratif ini terus dijaga demi kemajuan pertanian dan kesejahteraan
masyarakat.


